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A. Latar Belakang Masalah

Iran merupakan salah satu negara islam di kawasan
Timur Tengah. Iran berbatasan dengan negara Irak disebelah
Barat, sedangkan di sebelah Timur Laut berbatasan dengan
Turkemenistan, disebelah Selatan berbatasan dengan Teluk
Oman dan Teluk Persia, di sebelah Utara berbatasan dengan
Laut Kaspia. Iran mulanya dikenal dengan nama Persia, tetapi
semenjak kepemimpinan Mohammad Reza Pahlevi pada tahun
1979 berubah menjadi Iran yang artinya “tanah bangsa Arya”.
Kepemimpinan Reza Pahlevi tidak berjalan dengan baik,
terjadi pemberontakan dan akhirnya kepemimpinan Reza
Pahlevi digulingkan oleh rakyat Iran pada tanggal 11 Februari
1979. Setelah penggulingan Mohammad Reza Pahlevi, Iran
dikenal dengan Revolusi Islam Iran yang kemudian
membentuk Republik Islam Iran jatuh pada tanggal 1 April
dan diperingati sebagai hari lahir Iran.

Iran memiliki sistem pemerintahan dalam bentuk
Republik Teokratis. Teokratis yaitu dimana kepemimpinan
dipegang penuh oleh penguasa agung yang memiliki otoritas
dalam segala hal baik politik dan agama, sehingga kekuasaan
yang dimiliki lebih tinggi dan kuat dari Presiden. Pemimpin
agung lran dijabat oleh Ali Hoseini-Khamanei. Pemimpin
Agung memiliki hak penuh untuk menunjuk pemerintah sipil
dan yudikatif, serta hak untuk memilih kepala militer.

Hubungan kerjasama antara Iran dengan negara-
negara di kawasan Timur Tengah terbilang cukup baik. Iran
sendiri memiliki peranan penting di kawasan Timur Tengah.
Keterlibatan Iran dalam setiap konflik yang terjadi menjadikan
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Iran negara yang memiliki kuasa di Kawasan Timur tengah.
Seperti konflik yang terjadi di Suriah dan Yaman, dimana Iran
selalu melibatkan dirinya dalam konflik internal di negara
tersebut. Keikutseraan Iran dalam konflik Yaman yang
melibatkan pemerntah dan kelompok oposisi Houthi
menjadikan konflik semakin memanas di kawasan Timur
Tengah.

Konflik di Yaman melibatkan pemerintah dan
kelompok oposisi Houthi. Konflik bermula sejak peristiwa
Arab Spring atau Revolusi Rakyat Arab (Ath-thaurat al-
Arabiyyah), dimana pengunjuk rasa mendengungkan slogan
“Ash-sha’b  yurid  isqat  an-nizam”  (rakyat ingin
menumbangkan rezim). Peristiwa Arab Spring menyadarkan
rakyat di Kawasan Timur Tengah untuk melakukan sebuah
perubahan secara demokratis terutama dalam kepemimpinan
di pemerintahan, rakyat Timur Tengah juga menuntut hak
asasi manusia, keadilan, serta pemerataan pendistribusian
ekonomi.

Dampak peristiwa Arab Spring dirasakan hampir di
seluruh  wilayah Timur Tengah. Negara-negara yang
merasakan dampak dari Arab Spring diantaranya Tunisia,
Mesir, Libya, menyusul Suriah dan Yaman. Aksi protes dari
rakyat juga terjadi di Aljazair, Irak, Sudan Maroko, Oman,
Yordania, Bahrain, Lebanon, Kuwait, Saudi, Mauritania,
Sudan, serta kerusuhan yang berkepanjangan antara Palestina



dan Israel, konflik kedua negara tersebut terkait perbatasan
yang menjadi bahan konflik abadi.*

Awal tahun 2011, gelombang protes telah mencapai
Yaman. Pada saat itu rakyat menuntut turunnya Presiden
Yaman, yaitu Ali Abdullah Saleh. Protes yang terjadi di tahun
2011 menimbulkan korban jiwa dari warga sipil yang
mencapai 2000 orang lebih.? Tahun 2012 Presiden Yaman Al
Abdullah Saleh resmi mengundukan diri dari jabatannya yang
kemudian pihak pemerintah menunjuk Wakil Presiden Abd
Rabbo Mansour Hadi untuk menggantikan posisinya.
Penunjukkan Hadi sebagai Presiden mendapat reaksi keras
dari AQAP (Al Qaeda in Arabian Peninsula)®, AQAP
beranggapan bahwa Hadi merupakan antek Amerika Serikat.

Tahun 2013 sampai tahun 2015, konflik di Yaman
antara kelompok oposisi yang dikenal dengan sebutan Houthi
dan kelompok pemerintah semakin memanas ketika Hadi
resmi menjadi Presiden Yaman menggantikan Ali Abdullah
Saleh. Kota Sana’a merupakan ibukota Yaman menjadi pusat
konflik antara kedua kelompok tersebut, sehingga beberapa

!Sidik, Jatmika, Pengantar Studi Kawasan Timur Tengah,
Yogyakarta: Maharsa, 2014, him. 15

Rahman Asmardika, “Kronologi Konflik Timur Yaman Hingga
Kini”, diakses dari
https://news.okezone.com/read/2015/03/28/18/1125/kronologi-
konflik-Yaman-hingga-kini, pada tanggal 08 Juli 2018. Pukul 09.06.
SAQAP: cabang Al Qaedah di Jazirah Arab (generasi ketiga Al
Qaedah). Al gaedah sendiri menjadi ikon dalam perlwanan terhapa
Amerika Serikat
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negara memutuskan untuk menutup kedutaan mereka di
Yaman karena situasi di Sana’a tidak aman.

Hubungan kerjasama antara Iran dan Yaman sebelum
konflik memanas dan berkembang terjalin dengan baik.
Kerjasama bilateral antara Iran dan Yaman bisa dibilang State
to State atau Government to Government. Kemudian yang
menjadi tanda tanya disini mengapa hubungan Iran akhirnya
berbalik dan mendukung kelompok ‘“pemberontak” Houthi
yang jelas menjadi musuh bagi pemerintah Yaman sendiri.
Sebagaimana kita mengetahui bahwa hubungan Iran dan
Yaman baik-baik saja. Hubungan kedua negara terjalin baik
dari kepemimpinan monarki hingga kepemimpinan pasca
revolusi Iran. Yaman menjadi negara Islam yang dinilai
menguntungkan bagi Iran karena memiliki sumber daya alam
yang strategis sehingga kerjasama Iran dengan Yaman dinilai
sangat baik.

Pada awalnya, Iran tidak begitu tertarik untuk terlibat
dalam konflik yang terjadi di Yaman. Beberapa faktor Iran
tidak melibatkan diri dalam konflik Yaman pada mulanya.
Pertama, Iran berpegang teguh pada kesetiaan kebijakan untuk
tidak berperang di negara lain secara illegal. Hal ini dilakukan
sebagai senjata Iran dalam maneuver politik di Kawasan
Timur Tengah. Kedua, Arab Saudi gencar memberitakan anti
Iran kepada dunia sehingga retorika semakin tinggi, maka dari
itu Iran berusaha untuk tidak terpancing atas pemberitaan
tersebut. Ketiga, Houthi merupakan sebuah entitas
independen. Berbeda dengan Iran serta ideologi keduanyapun
berbeda.



Dari uraian latar belakang yang penulis angkat. Iran
pada mulanya tidak ingin terlibat dan ikut campur dalam
konflik tersebut tetapi seiring berjalannya waktu Iran diduga
telah menyokong, membantu, serta memfasilitasi pihak oposisi
Houthi.

Dari latar belakang yang penulis uraikan, beberapa hal
ini menjadi sebuah tanda tanya besar bagi penuls. Beberapa
alasan serta tujuan menagapa akhirnya Iran melibatkan dir
dalam konflik Yaman dan menjadi sekutu kelompok oposisi
Houthi dan berbalik menentang pemerintah yaman menjadi hal
yang menarik untuk penulis uraikan.

B. Rumusan Masalah

“Mengapa Iran mendukung kelompok oposisi Houthi dalam
konflik internal Yaman pada tahun 2011-2017?”

C. Kerangka Pemikiran

Dari uraian latar belakang yang telah penulis
paparkan, penelitian ini berfokus pada Iran yang melibatkan
dirinya ke dalam konflik Yaman dengan kelompok oposisi
Houthi serta memfasilitasi kelompok tersebut dalam konflik.
Ketertarikan Iran dalam konflik Yaman didorong oleh faktor
geopolitik yang ada. Adanya Selat Bab el Mandeb di Yaman
yang merupakan selat strategis menjadi salah satu hal yang
menjad faktor mengapa Iran melibatkan dirinya.

Setiap konflik yang terjadi di kawasan Timur Tengah
memunculkan kebijakan-kebijakan politik luar negeri dengan
dilandaskan kepentingan negara itu sendiri. Demi mencapai



sebuah kepentingan tersebut, Iran memutuskan untuk
mendapatkan aliansi baru yang menurutnya merupakan partner
yang loyal dan bisa dipercaya untuk mencapai kepentingan
Iran. Maka untuk mempertegas dan memperjelas uraian serta
yang penulis paparkan, maka penulis menggunakan teori
geopolitk dan konsep aliansi dalam memperjelas kasus
tersebut.

1. Teori Geopolitik

Sebelum berbicara lebih luas mengenai geopolitik.
Pertama-tama kta harus memahami makna geopolitik.
Geopolitik berasal dari kata geo dan politik. Dalam
bahasa yunani geo berarti bumi yang merupakan tempat
untuk hidup, sedangkan politik artinya kekuasaan dan
kesatuan masyarakat atau bangsa yang berdiri sendiri
(Sunarso, 2006:195). Maka dapat diartikan bahwa
geopolitik merupakan satu kesatuan masyarakat atau
bangsa yang hidup dibumi atau negara untuk sebuah
tujuan tertentu.

Geopolitik adalah ilmu bumi atau penyelenggaraan
negara dengan mengkaitkan kebijakannya dengan
masalah geografi di negara tersebut. Dalam buku The
World of General Haushofer karya Dolpolen, ia
mengatakan bahwa “Geopolitic is the science of the
earth’s relationship of politcal processes” (geopolitik
adalah Imu pengetahuan tentang bumi yang
berhubungan dengan proses politik).

Teori geopolitik untuk menjelaskan uraian yang
penulis paparkan diambil dari seorang ahli menurut Sir.



W. Ralegh yang mengedepankan kekuatan maritim
dalam teori geopolitiknya mengatakan

“siapa yang menguasai laut, ia akan turut
menguasai dunia atau kekayaan dunia, sehingga
akan berakhir menguasai dunia, oleh karena itu
harus memiliki armada laut yang kuat”

Dalam kutipan Sir. W. Raleigh, ia lebih
menekankan teori geopolitik kearah maritim dimana
bahwa laut menjadi obyek utama  dalam
mempertahankan kekuatan laut baik armada maupun
sumber daya alam yang dimiliki oleh laut di negara
tersebut. Seperti halnya dengan Yaman, Yaman
memiliki daerah yang disebut dengan chokepoint yaitu
wilayah yang menjadi jalur perdagangan minyak dunia.
Salah satu chokepoint di yaman adalah Selat Bab el
Mandeb yang menjadi jalur perdagangan bagi negara-
negara pengekspor minyak. Banyak negara-negara yang
menggantungkan ekonominya di Selat Bab el Mandeb.
Sehingga banyaknya negara yang bergantung pada selat
tersebut menimbulkan kebijakan-kebijkan yang dibuat
untuk memenuhi kepentingan negara-negara tersebut.

Dalam buku Michael Klare, ia menjelaskan bahwa
kekuatan nasional di abad ke-21 sebenarnya ditentukan
olen sumber daya suatu negara, dari luasnya dan
kemampuan  suatu  negara dalam  mengelola
kekayaannya. Sumber kekayaan yang dimaksud adalah
minyak. Klare juga berpendapat bahwa faktor dan
frekuensi di masa depan ditentukan oleh tiga faktor,
yaitu: lingkungan politik dimana keputusan tentang



masalah sumber daya diambil, pasokan dan permintaan
sumber daya ini, termasuk kemungkinan untuk
menggantikannya dan karakteristik spasial mereka.*

Hubungan kerjasama Yaman dengan Arab Saudi
tentunya bergantung pada letak geografis Selat Bab el
mandeb. Keterlibatan Iran dalam konflik pemerintah
yaman dan kelompok Houthi merupakan satu
kesempatan yang menurut Iran akan sangat
menguntungkan ketika mendapatkan partner yang
berpengaruh di Yaman. Kepentingan atau tujuan dari
Iran sendiri sudah terlihat untuk menguasai Yaman
dengan maksud menyaingi Arab Saudi yang notabene
menggantungkan ekonominya di Selat Bab el Mandeb
tersebut.

2. Konsep Aliansi

Konsep aliansi dalam hubungan internasonal tidak
lepas dengan kata kerjasama yang saling
menguntungkan  yang  dilandasi  oleh  sebuah
kepercayaan satu sama lain. Hubungan kerjasama
mempelajari bagaimana hubunngan antara negara baik
secara individu maupun kelompok. Hubungan
kerjasama antar negara biasanya dikenal dengan
hubungan bilateral maupun multilateral. Dalam
melakukan kerjasama biasanya negara akan melakukan

* Soren scholvin, “Geopolitics: An Overview Concept and Empirical
Examples from nternasional Relation” Vol.91, 2016, hal.16



sebuah aliansi baik dengan negara lain ataupun dengan
sebuah kelompok. Kerjasama atau aliansi dibentuk
untuk mencapai sebuah tujuan dan kepentingan. Aliansi
yang terjalin tidak hanya melibatkan sebuah negara
dengan negara, kerjasama yang terbentuk antara negara
dan kelompok juga disebut sebagai aliansi.

Pengertian aliansi dalam hubungan internasional
adalah kerjasama antar kelompok atau negara dalam
ruang lingkup internasional. Kerjasama tersebut dapat
bersifat politik maupun bisnis dalam periode waktu
tertentu yang telah disepakati. Aliansi menurut Griffiths
dan Terry (2002:1)

“an agreement between two or more state to work
together on mutual security issues” (suatu kesepakatan
antar dua atau lebih negara untuk bekerja bersama
dalam masalah keamanan secara timbal balik).

Keterlibatan Iran dalam konflik Houthi membuat
Iran semakin mendukung kelompok oposisi tersebut,
mengingat bahwa pemerintah Yaman sendiri sudah
melakukan aliansi dengan Arab Saudi dan sekutunya.
Sehingga Iran memutuskan untuk membuat aliansi baru
yang dinilai mampu memenubhi tujuan Iran. Aliansi yang
dibentuk oleh Iran merupakan sebuah dorongan dari
Arab Saudi yang jauh lebih dulu membentuk aliansi
baru dengan pemerintah Yaman.
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Aliansi

Kekuatan Nasional

\ Ancaman Keamanan
Lokasi Fisik Geografi

Ekpansi Nasional

Gambar 1.1: faktor terbentuknya aliansi. (diolah dari berbagai sumber)

Gambar 1.1. menjelaskan bahwa terbentuknya
aliansi di Iran diakibatkan oleh sebuah lokasi dan fisik
geografi sebuah negara, kemudian lokasi dan fisik
geografi ini menghasilkan adanya kekuatan nasional,
ancaman keamanan, dan ekspansi nasional. Dalam
kasus keterlibatan Iran dalam konflik Houthi terbukti
bahwa adanya faktor lokasi dan fisik geografi Yaman
mendorong berbagai negara seperti Arab Saudi dan Iran
untuk membentuk aliansi masing-masing yang dinilai
dapat mencapai sebuah tujuan yang sama.

D. Hipotesa

Berdasarkan latar belakang dan kerangka teori yag
penulis paparkan, serta untuk menjawab rumusan masalah
mengapa lran memutuskan untuk terlibat dalam konflik
Houthi di Yaman pada tahun 2011-2017, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesa dari kasus tersebut sebagai
berikut:

1. Faktor geopolitik dengan adanya Selat Bab el
Mandeb sebagai jalur perdagangan dunia yang
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strategis menjadi tujuan Iran untuk melemahkan
posisi Arab Saudi.

2. Faktor untuk mendapatkan aliansi baru bagi Iran
untuk mewujudkan kepentingan dan tujuan Iran
dengan  menggandeng  Houthi  berdasarkan
persamaan ideologi.

E. Jangkauan Penelitian

Untuk membatasi permasalahan agar tidak terlalu
menyimpang dari pembahasan dan memudahkan penulis
dalam menganalisa maka, penulis membatasi jangkauan
penelitian yang dimulai dari tahun 2010. Dimana pada tahun
2010 menjadi tahun yang menandakan fenomena Arab
Springs. Fenomena ini adalah fenomena dimana demokrasi
menjadi hal yang tersorot dengan adanya revolusioner yang
menghilangkan pemerintahan diktator di berbagai negara, dan
hal itu menjadi sebuah alasan bagi aksi tersebut. Gelombang
revolusi tersebut dimulai di negara Tunisia yang kemudian
berkembang ke berbagai negara Kawasan Timur Tengah
seperti Suriah, Libya hingga Yaman. Turunnya Presiden
Yaman Ali Abdullah Saleh pada tahun 2011 menjadi awal
pemberontakan kelompok Houthi yang muncul secara terang-
terangan membenrontak pemerintahan Yaman sehingga Arab
Saudi melakukan intervensi dengan tujuan untuk membantu
menyelesaikan konflik di Yaman. Pemberontakan kelompok
Houthi mencapai puncaknya ketika tahun 2015 Presiden
Yaman Hadi meminta bantuan Arab Saudi. Kemudian Iran
ikut terlibat dalam konflik Yaman dengan dasar persamaan
ideologi yaitu Syi’ah. Topik utama yang penulis paparkan
merupakan Kketerlibatan Iran di Yaman pada tahun 2011-2017
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yang dimana Iran pada awalnya masih ragu-ragu dan
kemudian turut andil dalam memfasilitasi kemlompok oposisi
Houhti di Yaman.

F. Metodologi Penelitian
A. Metode Penelitian

Metode yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian
yang berjudul Keterlibatanlran terhadap Konflik Internal
Yaman pada tahun 2011-2017 menggunakan metode studi
pustaka. Dalam menganalisis penelitian ini, penulis
menggunakan metode seperti mengumpulkan data,
mengolah data, dan menganalisis data. Data-data yang
penulis peroleh berasal dari buku, koran, jurnal serta hasil
penelitian-penelitian yang bersangkutan dengan kasus yang
penulis teliti.

B. Teknik Pengumpulan Data

Data terkait dengan kasus yang penulis angkat
beberapa bersumber dari berbagai tempat, seperti dari
perpustakaan dan lembaga-lembaga yang terkait, yaitu:

1. Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta

2. Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

3. Perpustakaan Iran Corner Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga
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Data terkait kasus yang penulis angkat juga
diperoleh dari beberapa sumber seperti:

1. Jurnal

2. Buku

3. Website
C. Metode Analisis

Selain metode  pengumpulan  data, penulis
menggunakan tipe penelitian deskriptif analitik yaitu
memberikan gambaran bagaimana keterlibatan Iran
terhadap konflik internal Yaman. Metode ini digunakan
agar peneliti lebih obyektif dalam menggambarkan sebuah
kasus terkait penelitian tersebut. Selain metode yang
penulis sebutkan, metode pengumpulan data juga penulis
peroleh dari internet yang kemudian dibahas dan
mempertajam pemahaman dengan teman-teman maupun
dosen-dosen pembimbing terkait kasus yang penulis
angkat.

D. Metode Interpretasi

Metode interpretasi yang digambarkan dalam kasus
yang penulis angkat merupakan sebuah analisa yang
kemudian akan membentuk kesimpulan terkait latar
belakang serta rumusan masalah. Data yang diperoleh dari
beberapa sumber digunakan untuk menganalisa penelitian
deskriptif.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan penulis uraikan terdri dari
lima bab dengan sub topik sebagai berikut:

Bab I menjelaskan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, kerangka penelitian, hipotesa,
jangkauan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika
penelitian.

Bab Il menjelaskan dinamika hubungan kerjasama
Iran dan Yaman dari pra Revolusi Iran sampai pasca Revolusi
Iran

Bab 1l menjelaskan dinamika pertumbuhan dan
perkembangan kelompok Houthi di Iran

Bab IV menjelaskan analisis berupa faktor
internasional dimana Iran mendapatkan partner baru yaitu
Houthi dan faktor domestik berupa ketertarikan lIran terhadap
sumber daya alam Yaman.

Bab V penutup berupa kesimpulan dan saran dari
hasil penelitian.



